
Berkembangnya kemajuan teknologi di era 

globalisasi, persaingan bisnis yang semakin 

ketat, Manusia dapat melakukan hal-hal 

dengan cepat dan mudah berkat kemajuan 

teknologi. Perkembangan perusahaan secara 

keseluruhan dan sejenisnya mendorong 

perusahaan untuk mempertimbangkan 

keuntungan perusahaan atau kemampuan 

untuk memperoleh keuntungan dan 

memanfaatkan peluang. Adapun tujuan 

perusahaan adalah untuk memperoleh laba 

maksimal dan optimal, untuk 

mempertahankan eksistensi bisnisnya dan 

mengurangi biaya operasional (Krisdiana dkk, 

2023). 

Ketika investor melihat bahwa 

perusahaan dapat menghasilkan keuntungan 

dan mengelola asetnya dengan baik, investor 

secara alami menanamkan modal di 

dalamnya. Setiap perusahaan berjuang untuk 

meningkatkan laba sebesar mungkin setiap 

tahunnya untuk mencapai tujuan perusahaan. 

oleh karena itu, untuk meningkatkan 

keuntungan perusahaan, perusahaan harus 

bekerja lebih keras untuk memanfaatkan 

peluang dan kesempatan, terutama di sektor 

perbankan (Kusoy & Priyadi, 2023). 

Dunia keuangan tidak stabil secara 

keseluruhan, terutama kinerja perbankan 

diseluruh dunia, termasuk indonesia. 

Kompleksitas perbankan telah meningkat 

sebagai akibat dari pandemi COVID-19, 

yang memaksa lembaga keuangan untuk 

beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan prilaku konsumen dan 

peningkatan risiko kredit yang menghambat 

pertumbuhan laba selama pandemi. Kinerja 

bank yang buruk dalam menghasilkan laba 

bersih menyebabkan penurunan laba, yang 

diharapkan akan meningkat setiap tahunnya 

(Almardi dkk., 2024) Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) mencatat bahwa sepanjang 

2020 penurunan laba sektor perbankan 

berkisar antara 30% sampai 40% sesuai 

besaran lembaga keuangan 

(Republika.co.id, 2021). 

Ada beberapa perbankan yang 

mengalami penurunan laba yang di sebabkan 

oleh pandemi ini yang peneliti gunakan 

sebagain fenomena misalnya kasus 
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Abstract: The purpose of this study was to examine the effect of financial ratios on earnings 

growth. The population of this study is Banking Companies listen on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) for the period 2020-2023. The sampling technique used in this study is 

purposive sampling technique, which is a sample determination technique by selecting samples 

according to certain criteria. This study used 20 companies as samples, with an observation 

time of four years so that there were 80 obsevation data. This study uses secondary data sourced 

from the company’s annual report. In this study the data analysis technique uses multiple linier 

regression analysis. The results of hypothesis testing show that simultaneously Current Ratio, 

Cash Ratio, Return On Assets, Net Profit Margin, Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio, 

and Total Assets Turn Over affect profit growth. Partially Current Ratio, Cash Ratio, Net Profit 

Margin, Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio have no effect on profit growth while Return 

On Assets and Total Assets Turn Over affect profit growth 
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penurunan laba pada Bank Rakyat Indonesia 

(BRI) yang mengalami penurunan sebesar Rp 

15,71 Triliun atau 45,70% dari laba tahun 

sebelumnya 2019 sebesar Rp 34,37 Triliun 

(CNBN Indonesia, 2021). Bank Negara 

Indonesia (BNI) mengalami penurunan laba 

sebesar Rp 12,08 Triliun atau 78,54% dari 

laba bersih tahun 2019 sebesar Rp 15,38 

Triliun (CNBC Indonesia, 2021). Bank 

Central Asia (BCA) juga mengalami 

penurunan laba bersih sebesar 4,2% menjadi 

Rp 20 Triliun pada triwulan III-2020 di tengah 

ketidakpastian pandemi Covid-19 

(KOMPAS, 2020). Karena konteks tersebut, 

analisis hubungan antara rasio keuangan dan 

pertumbuhan laba menjadi semakin kompleks 

dan menarik untuk dibahas, mengingat 

dampak dari Covid-19 yang multifaset 

terhadap kinerja keuangan yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan laba. 

Zaman modern ini di tengah dinamika 

ekonomi global dan transformasi digital yang 

pesat, bank-bank di Indonesia menghadapi 

berbagai tantangan dalam mempertahankan 

dan meningkatkan pertumbuhan laba 

perusahaan. Transformasi digital telah 

menjadi inspiratif strategis bagi industri 

perbankan di Indonesia dalam beberapa tahun 

terakhir. Selain itu kemampuan bank untuk 

mengoptimalkan aset digital dan 

menghasilkan pendapatan dari sumber-

sumber baru dapat tercermin dalam rasio-

rasio keuangan yang berubah. Misalnya kasus 

pada Bank Mandiri yang mengalami 

pertumbuhan laba dari tranformasi digital 

bank mandiri yang membuahkan hasil yang 

positif (KONTAN.CO.ID, 2023). 

Pertumbuhan laba yang lebih tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

kondisi keuangan yang baik. Bagi para pelaku 

bisnis, pertumbuhan laba adalah informasi 

prediksi yang dapat menunjukkan prospek 
dan kondisi keuangan perusahaan dimasa 

yang akan datang. Jika pertumbuha laba 

perusahaan terus-terus meningkat, itu 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

meningkatkan laba dari tahun ke tahun. Hal 

ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

prospek yang baik untuk di capai di masa 

depan(Kusoy & Priyadi, 2023). 

Rasio keuangan adalah 

perbandingan angka-angka dalam laporan 

keuangan dengan membagi satu angka 

dengan angka lainnya. Ini dapat dilakukan 

dengan mengukur atau mempertimbangkan 

bagian-bagian tertentu dalam satu laporan 

keuangan atau antara bagian-bagian dalam 

beberapa laporan keuangan. Angka-angka 

yang diperbandingkan dapat berupa angka 

dalam satu periode atau beberapa periode 

(Kasmir, 2018). Rasio keuangan memiliki 

bentuk-bentuk dengan memiliki tujuan, 

kegunaan dan arti tertentu di setiap 

bentuknya. Bentuk rasio keuangan meliputi 

rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio 

solvabilitas atau leverage dan rasio aktivitas 

keuangan (Kasmir, 2018). 

Berdasarkan penelitian terdahulu 

yang dilakukan mengenai pengaruh rasio 

keuangan terhadap pertumbuhan laba masih 

menunjukkan hasil penelitian yang tidak 

konsisten yang menimbulkan adanya 

research gap. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh rasio keuangan 

terhadap pertumbuhan laba di perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI, dengan 

mempertimbangkan dinamika terkini di 

industri perbankan Indonesia. Dengan fokus 

pada periode pasca-pandemi dan tranformasi 

digital, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru tentang 

indikator-indikator keuangan yang paling 

relevan dalam memprediksi pertumbuhan 

laba bank di era digital; 

 

METODE 

 Adapun Jenis data yang digunakan 

pada penelitian adalah kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan mengumpulkan dan 

menganalisis data menggunakan angka dan 

pengukuran dengan tujuan dari metode ini 

adalah untuk memberikan gambaran, 
penjelasan, dan analisis hubungan antar 

variabel melalui penggunaan analisis 

statistik (Creswell, 2019). Sumber data 

dalam penelitian ini yaitu data sekunder 

yang berkaitan dengan variabel penelitian. 

Data sekunder merupakan data dan 

informasi yang diperlukan telah tersedia 

sebelumnya. Sumber data berupa laporan 
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tahunan perusahaan disektor perbankan yang 

terdaftar dalam BEI periode 2020-2023. 

Metode analisis adalah alat analisis 

yang digunakan penelitian. Metode yang 

digunakan penelitian ini adalah analisis 

regresi linier berganda. Analisis regresi linier 

berganda adalah metode yang digunakan 

untuk menguji pengaruh antara variabel bebas 

(Variabel Independen) terhadap variabel 

terikat (Variabel Dependen). Analisis data 

regresi linier berganda terdiri dari dua tahapan 

yaitu pengujian asumsi klasik dan pengujian 

hipotes (Alwy, 2024). 

Metode analisis statistik yang dikenal 

sebagai regresi linier berganda digunakan 

untuk menyelidiki hubungan antara satu atau 

lebih variabel independen (X1, X2, X3, dst.) 

terhadap satu variabel dependen (Y). Dalam 

regresi linier berganda, metode Ordinary 

Least Squares (OLS) adalah salah satu teknik 

yang paling umum digunakan untuk 

menemukan garis regresi terbaik yang dapat 

meminimalkan kesalahan kuadrat antara nilai 

prediksi dan nilai observasi dari  variabel 

dependen. Analisis regresi berganda juga 

menunjukkan arah hubungan antara variabel 

dependen dan variabel independen saat 

mengevaluasi kekuatan hubungan antara 

kedua variabel atau lebih (Imam Ghozali, 

2023). 

 

HASIL  

Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 62.467 39.885  1.566 .123   

CR 1.185 1.023 .307 1.158 .252 .186 5.371 

CASH -.634 .535 -.232 -

1.187 

.240 .342 2.924 

ROA 32.873 10.502 .772 3.130 .003 .215 4.648 

NPM -.681 .397 -.450 -

1.718 

.091 .191 5.228 

DAR -.395 .404 -.208 -.978 .332 .289 3.461 

DER .015 .017 .127 .877 .384 .629 1.589 

TATO -7.083 3.034 -.431 -

2.334 

.023 .385 2.599 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

  Berdasarkan tabel diatas, dapat 

diketahui persamaan regresi linier berganda 

yang dapat dirumuskan pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

Pertumbuhan Laba = 62,467 + 1,185CR - 

0,634CASH + 32,873ROA – 0,681NPM - 

0,395DAR + 0,015DER – 7,083TATO 

 

PEMBAHASAN 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

F hitung uji F diatas menunjukkan bahwa 

nilai uji F nilai Signifikansi didapatkan 

0,027 < 0,05 yang berarti lebih kecil dari 

0,05. Hal ini membuktikan bahwa variabel 

Current Ratio, Cash Ratio, Return On Asset, 

Net Profit Margin, Debt to Asset Ratio, Debt 

to Equity Ratio dan Total Asset Turn Over, 

secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

sehinggal (H1 DIterima). 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

nilai t-hitung variabel Current Ratio 

terhadap pertumbuhan laba sebesar 1,158 

dan nilai signifikansi 0,252 > 0,05. hasil ini 

menjelaskan bahwa variabel Current Ratio 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba, sehingga (H2 ditolak) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

nilai t-hitung variabel Cash Ratio terhadap 

pertumbuhan laba sebesar -1,187 dan nilai 

signifikansi 0,240 > 0,05. hasil ini 

menjelaskan bahwa variabel Cash Ratio 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba, sehingga (H3 ditolak). 

Berdasarkan hasil pengujian, nilai t-

hitung variabel Return On Asset  terhadap 

pertumbuhan laba sebesar 3,130 dan nilai 

signifikansi 0,003 > 0,05. hasil ini 

menjelaskan bahwa variabel Return On 

Asset berpengaruh  terhadap pertumbuhan 

laba, sehingga (H4 diterima).  

Berdasarkan hasil pengujian nilai t-

hitung variabel Net Profit Margin terhadap 

pertumbuhan laba sebesar -1,718 dan nilai 
signifikansi 0,091 > 0,05. hasil ini 

menjelaskan bahwa variabel Net Profit 

Margin tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba, sehingga (H5 ditolak). 

Berdasarkan hasil pengujian nilai t-

hitung variabel Debt to Asset Ratio terhadap 

pertumbuhan laba sebesar -0,978 dan nilai 

signifikansi 0,332 < 0,05. hasil ini 
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menjelaskan bahwa variabel Debt to Asset 

Ratio tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba, sehingga (H6 ditolak).  

Berdasarkan hasil pengujian nilai t-

hitung variabel Debt to Equity Ratio terhadap 

pertumbuhan laba sebesar 0,877 dan nilai 

signifikansi 0,384 < 0,05. hasil ini 

menjelaskan bahwa variabel Debt to Equity 

Ratio tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba, sehingga (H7 ditolak).  

Berdasarkan hasil pengujian, nilai t-hitung 

variabel Total Asset Turn Over terhadap 

pertumbuhan laba sebesar -2,334 dan nilai 

signifikansi 0,023 > 0,05. hasil ini 

menjelaskan bahwa variabel Total Asset Turn 

Over berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba, sehingga (H8 diterima). 

 

SIMPULAN  

 Penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan secara empiris bagaimana 

pengaruh Current ratio, Cash Ratio, Return 

On Asset, Net Profit Margin, Debt to Asset 

Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total Asset 

Turn Over terhadap Pertumbuhan Laba pada 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2023. 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, 

maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Current ratio, Cash Ratio, Return On 

Asset, Net Profit Margin, Debt to Asset 

Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total 

Asset Turn Over Secara Simultan atau 

Secara bersama berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2020-2023. 

2. Current Ratio Secara Parsial tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2020-2023. 

3. Cash Ratio Secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2020-2023. 

4. Return On Asset secara parsial 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2020-2023. 

5. Net Profit Margin secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2020-2023. 

6. Debt to Asset Ratio secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2020-2023. 

7. Debtb to Equity Ratio secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2020-2023. 

8. Total Asset Turn Over secara parsial 

berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2020-2023 
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